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are 3 main focuses of the training that will be carried out, namely:
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Impact, Rural Areas, Students impacts of gadget use, and minimizing gadget use. These three main

activities are important activities that are followed by elementary
school children. The results showed that the students were very
enthusiastic and eager to participate in this educational activity.
They actively asked questions and discussed the impact of gadgets.
Students in this class showed commitment to apply the tips and
strategies taught in the educational activities. They promised to
reduce their gaming time, choose positive content, and interact
more with friends and family. The education program also received
a positive response from the school principal and teachers. The
headmaster gave high appreciation for the initiative of the
academician students in conducting this education. collaboration
between the academician and the school is needed in order to
realize the sustainability of the program that has been implemented.

Abstrak

Penggunaan gadeget pada anak anak sekolah Dasar sangat mengkhawatirkan. Penggunaan dlaam waktu
yang lama dapat mengakibatkan hal hal negatif bagi kembang tumbuh anak SD. Pengabdian ini bertujuan untuk
mewujudkan generasi emas pada tahun 2045 dengan cara memberikan edukasi kepada anak anak Sekolah Dasar
tentang dampak penggunaan gadget yang negatif. Terdapat 3 fokus utama pelatihan yang akan dilaksanakan,
yakni: Pengertian dan definisi penggunaan gadget, dampak positif dan negatif penggunaan gadget, serta
meminimalisir penggunaan gadget. Tiga kegiatan utama ini merupakan kegiatan penting yang diikuti oleh
anak anak Sekolah Dasar. Hasil pegabdian memperlihatkan bahwa para murid sangat antusias dan bersemangat
mengikuti kegiatan edukasi ini. Mereka aktif bertanya dan berdiskusi tentang dampak gadget. Siswa di kelas ini
menunjukkan komitmen untuk menerapkan tips dan strategi yang diajarkan dalam kegiatan edukasi. Mereka
berjanji untuk mengurangi waktu bermain game, memilih konten yang positif, dan lebih banyak berinteraksi
dengan teman dan keluarga. Edukasi ini juga mendapatkan respon yang positif dari Kepala Sekolah, dan para guru
sekolah. Kepala sekolah memberikan apresiasi yang tinggi atas inisiatif mahasiswa dalam melakukan edukasi ini.
dibutuhkan kerjasama para akademisi dan pihak sekolah agar dapat mewujudkan keberlanjutan dari program yang
telah dilaksanakan ini.

Kata kunci: Dampak, Edukasi, Gadget, Murid, Pedesaan


https://doi.org/10.62383/aksinyata.v2i3.1309
https://pkm.lpkd.or.id/index.php/AksiNyata
mailto:iphonna@usk.ac.id

Edukasi Dampak Penggunaan Gadget terhadap Anak Sekolah Dasar di Pedesaan

1. PENDAHULUAN

Perubahan sosial menjadi suatu hal yang pasti terjadi dalam masyarakat yang terus
berkembang seiring dengan berkembanganya suatu daerah atau negara (Edi Rismanto et al.,
2024).Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan (Widiyanti et al., 2024). Gadget merupakan salah
satu teknologi yang paling pesat perkembangannya saat ini (Apsari et al., 2023). Dewasa kini,
baik anak anak hingga orang tua telah mengakses internet dengan sangat leluasa. Tentunya
penggunaan internet dengan bijak sangat bermanfaat bagi anak usia dini. Namun, penggunaan
yang tidak sesuai akan menimbulkan banyak dampak negatif bagi anak anak. Penggunaan
gadget yang sangat mengkhawatirkan ternyata sudah dimulai sejak usia dini. Berikut data

(BPS, 2024) yang memperlihatkan sebaran anak usia 1-6 yang mengakses internet

Persentase Anak Usia Dini Mengakses
Internet (BPS,2024)

i Usia < 1 Tahun
Usia 1-4 Tahun
0

Usia 5-6 tahun

Gambar 1. Persentase Anak Usia Dini Mengakses Internet.

Sesuai dengan data yang ditampilkan, bahwasanya anak usia dini yang menggunakan
akses internet cukup besar. Menurut (Zamaninasab & Heidarpanah, 2025), akses internet pada
anak anak sekolah mengakibatkan gangguan tidur dan dapat menurunkan prestasi akademik
bagi siswa. Senada dengan hal itu, (Sharifi et al., 2025) mengatakan bahwa dampak negatif
akses internet bagi anak anak ialah selalu merasa candu menggunakan gadget, mengakibatkan
konflik dengan orang tua, dan gangguan kesehatan mental. Kecerdasan emosional di masa
dewasa serta beban psikologis merupakan hal negatif lainnya yang disebabkan oleh akses
internet bagi anak anak(Irshad & Lone, 2025). Menurut (Nurdin, 2024), Masyarakat pada
umumnya memerlukan penguatan kapasitas agar dapat mengantisipasi hal hal buruk yang akan
terjadi di masa mendatang. Menurut Djoh (2018) dalam (Hanim & Nurdin, 2024) menyebutkan
perubahan sistem sosial budaya yang terjadi didalam masyarakat akibat dari modernisasi. Oleh
karena itu, dibutuhkan edukasi bagi anak anak agar dapat memanfaatkan akses internet secara

positif. Kegiatan pengabdian ini bertujuan agar mampu meningkatkan kesadaran, mencegah
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penggunaan berlebihan, dan meminimalkan dampak negatif penggunaan gadget bagi anak-
anak, khususnya anak anak yang bersekolah di sekolah dasar Lamreung, Kabupaten Aceh

Besar.

. METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini berkaitan dengan edukasi kepada anak anak Sekolah
Dasar terkait penggunaan gadget. Pengabdian ini dilaksanakan di Kabupaten Aceh Besar pada
bulan November 2024 yang berlokasi Lamreung pada salah satu Sekolah Dasar. Siswa siswi
yang mendapatkan edukasi pada pengabdian kali ini ialah siswa siswi kelas 6 SD.
Pertimbangan ini disebabkan karena usia 101-12 tahun diharapkan mampu menerima pesan
yang disampaikan oleh tim pengabdian dengan baik. Penentuan tempat pelaksanaan di sini
berdasarkan bahwa sekolah yang dituju mudah diakses dan kebutuhan edukasi bagi anak anak
di sekolah diperlukan. Dalam pengabdian ini, peralatan telah dipersiapkan seperti laptop, media
edukasi, doorprize dan lainnya.

Keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini akan berdampak pada
peningkatan pemahaman siswa siswi Sekolah Dasar agar bijak dalam mengakses gadget. Tim
menyusun program pengabdian ini menjadi 3 langkah penting yaitu : Pengertian dan definisi
penggunaan gadget, dampak positif dan negatif penggunaan gadget, dan meminimalisir
penggunaan gadget. Pelaksanaan edukasi dampak penggunaan gadget dilaksanakan secara
langsung dengan audiensi dan pemaparan materi di dukung oleh point-point terkait dampak
gadget melalui infocus yang disediakan di Sekolah Dasar. Tim Pengabdian menggunakan
power point dengan design yang menarik (dalam bentuk 3D) agar siswa siswi dapat fokus
dalam kegiatan pengabdian. Setelah paparan edukasi, maka dibukakan sesi tanya jawab. Sesi
tanya jawab yang dilakukan bertujuan untuk melihat respon siswa siswi SD terkait paparan
materi yang telah di sampaikan. Terakhir, tim pengabdian mempersilahkan para siswa siswi
untuk memberikan masukan atau feedback. Hal ini bertujuan agar kegiatan pengabdian ini

dievaluasi serta lebih baik dalam pelaksanaannya di masa mendatang.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi pelaksanaan edukasi ini ialah :

e Pengertian Gadget
Pemaparan terkait dengan pengertian gadget beserta fungsinya. Melalui pemaparan materi
pengenalan gadget ini diharapkan para murid mengerti terkait definisi serta fungsi fungsi

yang ada pada gadget
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e Penggunaan Gadget

Menjelaskan penggunaan gadget yang digunakan untuk aktivitas media sosial,menonton

vidio, bermain game dan belajar. Pada tahap kedua, penjelasan sudah semakin dalam

terkait penggunaan gadget. Diharapkan pada materi ini, penggunaan gadeget pada murid
sesuai dengan kebutuhannya, tidak berdasarkan keinginannya saja dalam menggunakan.
e Dampak Positif dan Negatif Gadget

Penjelasan terkait dampak positif dan dampak negatif merupakan bahan refleksi bagi

siswa. Pada materi ini, siswa diajak untuk berfikir bahwasanya penggunaan gadget yang

telah mereka jalani sampai saat ini lebih condong kearah positif ataupun sebaliknya. Jika
penggunaannya lebih dominan ke arah positif (pendidikan), maka dapat dipertahankan.

Namun, apabila penggunaannya lebih besar ke arah negatif (bermain game, media sosial

dan lain lain), para murid mesti meminimalisir penggunaan gadget tersebut.
e Meminimalisir penggunaan gadget.

Tahapan ini merupakan tahapan preventif agar penggunaan gadget dapat diminimalisir.

Setelah menjelaskan berbagai dampak negatif dari penggunaan gadget, langkah preventif

ini dirasa cukup efektif. Hal ini disebabkan karena penjelasan berbagai dampak negatif

penggunaan gadget pada siswa diterima dengan baik
e Kesimpulan

Sebelum kegiatan edukasi ini ditutup, maka diambil sebuah kesimpulan dari pemaparan

edukasi ini. Rangkuman yang dijelaskan berupa poin poin penting dari edukasi yang telah

dijelaskan dan dipaparkan kepada para murid di Sekolah.

Hasil pengabdian ini memperlihatkan bahwa para murid sangat antusias dan bersemangat
mengikuti sosialisasi. Mereka aktif bertanya dan berdiskusi tentang dampak gadget. Siswa di
kelas ini menunjukkan komitmen untuk menerapkan tips dan strategi yang diajarkan dalam
kegiatan edukasi. Mereka berjanji untuk mengurangi waktu bermain game, memilih konten
yang positif, dan lebih banyak berinteraksi dengan teman serta keluarga. komitmen untuk
perubahan dimurid laki laki cenderung netral dalam penggunaan gadget, sedangkan murid
perempuan mereka ingin melakukan perubahan terutama dalam waktu penggunaan gadget,
mereka ingin meluangkan waktunya untuk melakukan kegiatan positif dan bermanfaat. Melalui
edukasi ini, diharapkan para siswa memahami dengan utuh pengaruh gadget terhadap diri
sendiri dan lingkungan sekitarnya. Selain itu, diharapkan agar mampu mengelola gadget
dengan bijak dan bertanggung jawab. Edukasi ini diharapkan menjadi langkah awal dalam

membangun generasi muda yang cerdas dan bijak dalam memanfaatkan teknologi digital.
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Edukasi ini juga mendapatkan respon yang positif dari Kepala Sekolah, dan para guru sekolah.
Kepala sekolah memberikan apresiasi yang tinggi atas inisiatif mahasiswa dalam melakukan
edukasi ini. Beliau menyadari pentingnya membangun kesadaran digital sejak dini. Kepala
sekolah memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan ini dan bersedia menyediakan ruang
kelas dan fasilitas yang dibutuhkan. Beliau akan terus mendukung program-program serupa di
masa mendatang.

Berikut adalah photo dokumentasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat khususnya

di SD lamreung, Kabupaten Aceh Besar :

4. KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dibutuhkan agar dapat memberdayakan
elemen masyarakat yang saat ini belum mendapatkan pengetahuan memadai. Dengan tema
Edukasi Dampak Penggunaan Gadget terhadap Perkembangan Anak Sekolah Dasar di
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Pedesaan, telah memberikan dampak yang positif terhadap siswa siswi di SD Lamreung.
Harapannya para siswa siswi dapat menerapkan hal hal positif yang mereka dapatkan ketika
pelaksanaan edukasi ini. Agar kegiatan edukasi ini berjalan secara berkelanjutan, dibutuhkan
kerjasama para akademisi dan pihak sekolah untuk terus berkolaborasi mengembangkan

program edukasi yang relevan dan efektif bagi anak anak.
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